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	Abstract
This study was motivated by the importance of the instructor's role as a guide in developing advanced sewing skills in nonformal education institutions. The research aimed to describe the role of instructors as mentors, supporting factors, and inhibiting factors in developing advanced sewing skills at LKP Venuza Lamongan Regency. This study used a qualitative approach with a descriptive research type. Data collection techniques were conducted through observation, interviews, and documentation. The research subjects consisted of instructors, institution managers, and students participating in advanced sewing training. Data analysis techniques used data condensation, data presentation, and conclusion drawing. The validity of the data was tested through source triangulation and technique triangulation. The results showed that instructors played roles as facilitators, motivators, mentors, and evaluators in the learning process. Instructors provided intensive assistance through direct practice guidance, personal consultations, technical direction, and motivation to students. Supporting factors included instructor competence, institutional support, conducive learning environments, and student enthusiasm. Meanwhile, inhibiting factors included limited facilities and infrastructure, differences in students' learning abilities, and inconsistent attendance. The study concludes that the instructor's role as a mentor significantly contributes to improving students’ advanced sewing skills and learning motivation in nonformal education.
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	Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran instruktur sebagai pembimbing dalam mengembangkan keterampilan menjahit tingkat mahir pada pendidikan nonformal. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran instruktur sebagai pembimbing, faktor pendukung, dan faktor penghambat dalam mengembangkan keterampilan menjahit tingkat mahir di LKP Venuza Kabupaten Lamongan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri atas instruktur, pengelola lembaga, dan peserta didik pelatihan menjahit tingkat mahir. Teknik analisis data menggunakan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa instruktur berperan sebagai fasilitator, motivator, pembimbing, dan evaluator dalam proses pembelajaran. Instruktur memberikan pendampingan intensif melalui bimbingan praktik langsung, konsultasi personal, arahan teknis, dan motivasi kepada peserta didik. Faktor pendukung meliputi kompetensi instruktur, dukungan lembaga, lingkungan belajar yang kondusif, dan antusiasme peserta didik. Sementara itu, faktor penghambat meliputi keterbatasan sarana dan prasarana, perbedaan kemampuan belajar peserta didik, dan ketidakkonsistenan kehadiran peserta didik. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peran instruktur sebagai pembimbing memberikan kontribusi besar terhadap peningkatan keterampilan menjahit tingkat mahir dan motivasi belajar peserta didik pada pendidikan nonformal.
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PENDAHULUAN
Pendidikan nonformal merupakan salah satu upaya penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pengembangan keterampilan yang berorientasi pada kebutuhan masyarakat dan dunia kerja. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa pendidikan nonformal berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat. Salah satu bentuk pendidikan nonformal yang memiliki kontribusi besar terhadap pemberdayaan masyarakat adalah Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP). Melalui program berbasis keterampilan, LKP menjadi sarana bagi masyarakat untuk memperoleh kompetensi kerja dan mengembangkan usaha mandiri.
Keterampilan menjahit menjadi salah satu keterampilan produktif yang banyak diminati karena mampu membuka peluang kerja dan meningkatkan taraf ekonomi masyarakat. Pelatihan menjahit tidak hanya mengembangkan kemampuan teknis peserta didik, tetapi juga membentuk kreativitas, ketelitian, dan kemandirian dalam bekerja. Dalam proses pembelajaran keterampilan tersebut, instruktur memiliki peran penting sebagai pembimbing yang membantu peserta didik memahami materi praktik dan mengembangkan keterampilan secara optimal.
Instruktur pada pendidikan nonformal tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, pembimbing, dan evaluator dalam proses pembelajaran. Knowles (1988) melalui teori andragogi menjelaskan bahwa pembelajaran orang dewasa memerlukan fasilitator yang mampu menciptakan suasana belajar partisipatif dan berbasis pengalaman. Selain itu, Rogers (1969) menjelaskan bahwa hubungan interpersonal yang positif antara pembimbing dan peserta didik mampu meningkatkan rasa percaya diri dan perkembangan potensi peserta didik. Dalam konteks pelatihan menjahit tingkat mahir, pembimbingan instruktur menjadi sangat penting karena peserta didik dituntut mampu menghasilkan produk jahitan yang rapi, kreatif, dan memiliki nilai jual.
LKP Venuza Kabupaten Lamongan merupakan salah satu lembaga kursus dan pelatihan yang menyelenggarakan program menjahit dari tingkat dasar hingga tingkat mahir. Lembaga ini memiliki tujuan membantu masyarakat putus sekolah dan masyarakat yang belum memiliki pekerjaan tetap agar mampu memiliki keterampilan yang dapat digunakan untuk bekerja maupun berwirausaha secara mandiri. Berdasarkan hasil observasi awal, instruktur di LKP Venuza menunjukkan peran aktif dalam mendampingi peserta didik melalui bimbingan individual, konsultasi praktik, dan motivasi belajar selama proses pelatihan berlangsung.
Peserta didik di LKP Venuza berasal dari latar belakang yang beragam, seperti ibu rumah tangga, masyarakat putus sekolah, dan pencari kerja. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian peserta didik memiliki tingkat kemampuan, motivasi, dan konsistensi belajar yang berbeda-beda. Oleh karena itu, peran instruktur sebagai pembimbing menjadi sangat penting untuk membantu peserta didik mengembangkan keterampilan menjahit tingkat mahir secara optimal.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran instruktur sebagai pembimbing dalam mengembangkan keterampilan menjahit tingkat mahir di LKP Venuza Kabupaten Lamongan, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam proses pembelajaran keterampilan menjahit tingkat mahir.
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan memahami secara mendalam mengenai peran instruktur sebagai pembimbing dalam mengembangkan keterampilan menjahit tingkat mahir di LKP Venuza Kabupaten Lamongan.
Lokasi penelitian dilaksanakan di Lembaga Kursus dan Pelatihan Venuza yang berlokasi di Desa Bulubrangsi, Kecamatan Laren, Kabupaten Lamongan. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai Maret 2026. Subjek penelitian terdiri atas instruktur menjahit sebagai subjek utama, pengelola lembaga, dan peserta didik pelatihan menjahit tingkat mahir sebagai subjek pendukung.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran dan pembimbingan instruktur selama praktik menjahit berlangsung. Wawancara dilakukan kepada instruktur, pengelola, dan peserta didik untuk memperoleh informasi terkait peran instruktur, faktor pendukung, dan faktor penghambat dalam proses pembelajaran. Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data penelitian berupa foto kegiatan, hasil karya peserta didik, dan dokumen lembaga.
Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik untuk memastikan data yang diperoleh memiliki tingkat validitas yang tinggi.
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa instruktur di LKP Venuza memiliki peran penting dalam mengembangkan keterampilan menjahit tingkat mahir peserta didik. Instruktur tidak hanya memberikan materi pembelajaran, tetapi juga mendampingi peserta didik secara langsung selama proses praktik berlangsung.
Instruktur berperan sebagai fasilitator dengan menyediakan lingkungan belajar yang nyaman dan memberikan demonstrasi praktik menjahit kepada peserta didik. Instruktur juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara langsung melalui praktik mandiri yang didampingi secara intensif. Kondisi tersebut sejalan dengan teori andragogi Knowles yang menjelaskan bahwa pembelajaran orang dewasa membutuhkan pengalaman belajar yang partisipatif dan berbasis praktik.
Selain sebagai fasilitator, instruktur juga berperan sebagai motivator. Instruktur memberikan dorongan dan semangat kepada peserta didik agar tidak mudah menyerah ketika mengalami kesulitan dalam proses menjahit. Motivasi yang diberikan instruktur mampu meningkatkan rasa percaya diri peserta didik dalam mencoba model dan teknik jahitan baru. Peran motivator tersebut sangat penting karena sebagian peserta didik berasal dari masyarakat yang belum memiliki pengalaman keterampilan menjahit sebelumnya.
Peran utama instruktur terlihat pada fungsi pembimbingan yang dilakukan secara intensif selama proses pembelajaran berlangsung. Instruktur memberikan arahan teknis, membantu memperbaiki kesalahan jahitan, memberikan evaluasi hasil kerja, serta mendampingi peserta didik ketika mengalami kesulitan praktik. Pembimbingan dilakukan secara individual sesuai tingkat kemampuan peserta didik sehingga peserta didik dapat memahami teknik menjahit secara lebih optimal.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aswidiyanto & Soedjarwo (2020) yang menjelaskan bahwa pembimbingan instruktur secara intensif mampu meningkatkan partisipasi belajar dan keterampilan praktik peserta pelatihan. Selain itu, Vygotsky (1987) juga menjelaskan bahwa peserta didik dapat mencapai kemampuan yang lebih tinggi apabila memperoleh pendampingan dari individu yang lebih ahli.
Instruktur juga menjalankan peran sebagai evaluator dengan memberikan penilaian terhadap hasil praktik peserta didik. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui perkembangan keterampilan peserta didik dan memperbaiki kesalahan teknik menjahit yang masih dilakukan peserta didik. Evaluasi yang dilakukan secara rutin membantu peserta didik meningkatkan kualitas hasil jahitan dan membangun kemandirian dalam bekerja.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor pendukung yang membantu instruktur dalam menjalankan perannya sebagai pembimbing. Faktor pendukung internal meliputi kompetensi instruktur dalam bidang menjahit, pengalaman kerja, kemampuan komunikasi, kesabaran, dan ketelatenan dalam membimbing peserta didik.
Instruktur memiliki kemampuan teknis yang baik sehingga mampu memberikan contoh praktik dan solusi terhadap kesulitan yang dihadapi peserta didik. Selain itu, hubungan interpersonal yang baik antara instruktur dan peserta didik menciptakan suasana belajar yang nyaman dan komunikatif.
Faktor pendukung eksternal meliputi dukungan lembaga, lingkungan belajar yang kondusif, dan antusiasme peserta didik dalam mengikuti pelatihan. Pengelola lembaga memberikan dukungan terhadap proses pembelajaran melalui penyediaan fasilitas pelatihan dan fleksibilitas waktu belajar. Lingkungan belajar yang terbuka dan komunikasi yang baik antara instruktur, pengelola, dan peserta didik turut membantu kelancaran proses pembelajaran keterampilan menjahit tingkat mahir.
Selain faktor pendukung, penelitian ini juga menemukan beberapa faktor penghambat dalam proses pembimbingan. Faktor penghambat internal meliputi keterbatasan waktu dan energi instruktur ketika harus membimbing banyak peserta didik dengan tingkat kemampuan yang berbeda-beda.
Faktor penghambat eksternal meliputi keterbatasan sarana dan prasarana, seperti jumlah mesin jahit yang belum sebanding dengan jumlah peserta didik dan keterbatasan ruang praktik. Selain itu, sebagian peserta didik memiliki kesibukan lain sehingga kehadiran dalam proses pembelajaran belum konsisten. Kondisi tersebut menyebabkan proses pembelajaran terkadang berjalan kurang optimal.
Meskipun demikian, instruktur tetap berupaya memberikan pembimbingan secara maksimal melalui pendekatan individual dan komunikasi yang intensif kepada peserta didik. Pendekatan tersebut membantu peserta didik tetap termotivasi untuk menyelesaikan pelatihan hingga tingkat mahir.

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa instruktur di LKP Venuza Kabupaten Lamongan memiliki peran penting sebagai fasilitator, motivator, pembimbing, dan evaluator dalam mengembangkan keterampilan menjahit tingkat mahir peserta didik. Peran pembimbing dilakukan melalui pendampingan praktik secara langsung, konsultasi personal, pemberian arahan teknis, dan evaluasi hasil kerja peserta didik secara berkelanjutan. Faktor pendukung peran instruktur meliputi kompetensi instruktur, dukungan lembaga, lingkungan belajar yang kondusif, dan antusiasme peserta didik dalam mengikuti pelatihan. Sementara itu, faktor penghambat meliputi keterbatasan sarana dan prasarana, perbedaan kemampuan peserta didik, serta ketidakkonsistenan kehadiran peserta didik dalam proses pembelajaran. Peran instruktur sebagai pembimbing terbukti memberikan kontribusi besar dalam meningkatkan keterampilan menjahit tingkat mahir, motivasi belajar, dan kesiapan peserta didik untuk bekerja maupun berwirausaha secara mandiri pada bidang keterampilan menjahit.
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